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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan observasi dan wawancara dengan konsep analisis  

pengembangan wisata edukasi  di Indonesian Railway Museum serta didukung 

oleh teori-teori dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis akan 

memberikan kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat. 

      Dari keempat pilar yang digunakan untuk melihat dan mengukur konsep 

wisata edukasi yang sudah dan belum diterapkan pada Indonesian Railway 

Museum yaitu learning, rewarding, enriching, dan adventureing dapat 

disimpulkan bahwa wisata edukasi yang sudah ada di  Indonesian Railway 

Museum tergolong baik meskipun demikian masih ada beberapa indikator dari 

dimensi-dimensi wisata edukasi yang mendapat hasil kurang baik. Berdasarkan 

pengamatan penulis selama observasi dan wawancara  di Indonesian Railway 

Museum sebagai berikut. 

      Kesimpulan berdasarkan 4 pilar  yang digunakan dalam penelitian : 

1. Learning sudah cukup baik. Hal-hal yang mendukung adalah dengan 

adanya manfaat bagi wisatawan yang berkunjung ke Indonesian 

Railway Museum, wisatawan menjadi paham tentang perkeretaapian, 

dengan sarana yang ada yaitu  penjelasan video di ruang maket serta  

terdapatnya perpusatakan di kereta pustaka. Namun yang menjadi 
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catatan adalah perlu pemberbaharuan video serta penambahan koleksi 

buku. 

 

2. Rewarding dapat ditinjau dari niat wisatawan  yang sudah lama ingin 

datang ke museum untuk menaiki kereta wisata, wisatawan  yang 

datang didominasi menaiki kereta lokomotif diesel sesuai dengan 

wawancara wisatawan yang mempunyai keingianan datang kembali 

untuk menaiki kereta diesel. Serta perasaan wisatawan yang datang 

merasakan kesenangan, nyaman dan aman didukung oleh fasilitas dan 

suasana lingkungan yang baik didalam museum atau luar museum. 

Terkait pembelian tiket menjadi catatan dikarenakan sampai saat ini 

belum dapat dipesan secara online. Terkait paket-paket  yang diterapkan 

kurang berjalan dengan baik namun hal ini pihak pengelola 

menginginkan adanya go to school  untuk memperkenalkan dunia 

perkeretapian sejak dini, terkait rencana tersebut  semoga akan 

terlaksana dengan baik. 

3. Enriching  dapat ditinjau dilapangan, wisatawan dapat menikmati 

kurang lebih 2 jam untuk melihat koleksi museum serta perjalanan 

menggunakan kereta wisata. Untuk guide yang ada sudah cukup baik, 

dapat menjelaskan secara detail sehingga dapat dipahami dengan mudah 

oleh wisatawan sehingga dapat memberikan wawasan baru bagi 

wisatawan. Namun ada  beberapa kekurangan yaitu kurangnya  jumlah 



97 
 

 

guide, serta penulis memberikan saran untuk guide agar berinovasi 

menggunakan seragam berkonsep kereta api.  

4. Adventureing dapat ditinjau dari wisatawan yang datang merasa 

bernostalgia dengan adanya kereta kuno yang masih dapat digunakan, 

dikarenakan kereta wisata tersebut tidak dapat disaksikan di stasiun 

kota seperti saat ini. Wisatawan didominasi memilih pulang pergi 

jurusan stasiun Ambarawa ke stasiun Tuntang yang jarak tempuhnya 

singkat serta pemandangan yang menakjubkan, serta menjadikan 

wisatawan dapat membedakan antara lokomotif diesel dan lokomotif 

uap yang masing-masing memiliki perbedaan seperti bahan bakar, 

bentuk lokomotif, harga tiket, petugas yang menjalankan kereta yang 

berbeda serta pemanasan mesin yang berbeda. Terkait kepuasan 

wisatawan dapat di buktikan adanya rivew di google terkait pendapat 

wisatawan yang pernah datang  kemuseum. Namun ada beberapa yang 

menjadi  tambahan di dalam museum adalah tentang sumber daya 

manusia  yang masih membutuhkan pelatihan agar dapat memberikan 

konstibusi berupa ide untuk sama sama mengembangkan Indonesian 

Railway Museum.   

      Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan terkait strategi pengembangan 

wisata edukasi di Indonesian Railway Museum saat ini penelitian yang 

dilakukan secara kualitatif deskriptif pada strategi  wisata edukasi di 

Indonesian Railway Museum dengan menggunakan 4 pilar yang dikemukakan 
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oleh Fandeli dapat dikatakan bahwa sudah menerapkan sebagian dari pilar 

yang ada namun masih perlu banyak inovasi yang dilakukan. 

B. Saran  

      Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, dengan melihat prospek 

wisata edukasi kedepan, maka peneliti dapat mengemukakan saran sebagai 

berikut:  

1. Peneliti memberikan masukan untuk pihak Indonesian Railway 

Museum untuk menambahkan rumah pohon yang sederhana untuk 

menambahkan semangat wisatawan dalam membaca buku di area 

terbuka sembari melihat lalu lalang kereta wisata. 

2. Peneliti memberikan masukan untuk pihak Indonesian Railway 

Museum untuk menambahkan simulasi menjadi masinis untuk 

wisatawan, serta pelatihan singkat agar wisatawan  mengetahui 

langkah-langkah untuk menjadi pelaku di dunia perkeretaapian, serta 

perlunya mengadakan bazar buku serta memasukkan unsur budaya 

seperti tarian lokal yang dapat disaksian dititik point area stasiun 

Ambarawa, serta perlunya membuat  paket-paket wisata yang  lebih 

spesifik. 

3. Peneliti memberikan masukan kepada Indonesian Railway Museum 

untuk menambahkan guide, serta penjualan tiket secara online untuk 

mempermudah wisatawan agar masyarat umum lebih mengenal 

museum tersebut, membuat tiket barcode agar wisatawan belajar 
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mengurangi penggunakan berbahan kertas, mendapat nilai edukasi juga 

yaitu belajar mencintai lingkungan. 

4. Peneliti memberikan masukan kepada pihak Indonesian Railway 

Museum untuk menambahkan koleksi buku terbaru mengenai 

perkeretaapian, buku motivator dari pelaku  yang bekerja di kereta api, 

menambahkan buku menggunakan tulisan brikle untuk wisatawan 

tunanetra, serta  penambahan buku menggunakan bahasa Inggris. 

5. Peneliti memberikan masukan kepada pihak Indonesian Railway 

Museum untuk menambahkan sumber daya manusia untuk menduduki 

bagian marketing dan perencana agar museum dapat berkembang 

secara optimal. 

6.   Peneliti memberikan masukan kepada pihak Indonesian Railway 

Museum   membuat peraturan (SOP)  yang berkenaan dengan wisata 

edukasi  guna mengukur keberhasilan museum dalam mencapai wisata 

edukasi
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PENGELOLA 

Penelitian di Indonesian Railway Museum  

Nama           : 

Departmen  :  

Umur           :  

 

Learning 

1. Apa saja yang sudah di siapkan pihak Indonesian Railway Museum dalam menunjang 

konsep wisata eduaksi ?  

2. Apakah menurut ibu/bapak guide yang sudah ada dapat mendukung untuk wisata lebih 

memahami sejarah perkereta apian diindonesia?  

3. Apakah audio visual yang ada  di kereta pusataka dan maket sudah cukup memberikan 

infomasi terkait sejarah sejarah perkereta apian diindonesia ? 

Rewarding 

1. Pencapaian apa yang ditargetkan oleh pihak  Indonesian Railway Museum dapat 

menerapkan wisata edukasi ? 

2.  Bagaimana strategi pihak Indonesian Railway Museum dalam mengembangakan 

wisata eduaksi ?  

3. Apa saja paket yang di kemas untuk menunjang konsep edukasi di Indonesian Railway 

Museum ? 

 

 



 

 

Enriching 

1. Siapa segmentasi wisatawan yang di sasar ibu/bapak dalam mengembangakan  

Indonesian Railway Museum 

2.  Apa Strategi ibu/bapak dalam 5 tahun kedepan untuk memajukan  Indonesian Railway 

Museum dengan berkonsep wisata edukasi ?  

3. Bagaiaman sistem dari Indonesian Railway Museum dalam meningkatkan pengetahuan 

atau wawasan kepada wisatawan ?  

4. Bagiaman untuk meningkatkan kualitas karyawan untuk mengatasi dan menungkatkan 

pengetahuan kepada wisatawan yang sudah memiliki wawasan terlebih dahulu ?  

Adventuring 

1. Seberapa efektiv edukasi Indonesian Railway Museum  terhadap wisatawan ?  

2.  Apa standar untuk menilai optimalisasi kinerja museum dalam mencapai visi misi 

konsep wisata edukasi ?  

3. Apakah ada penyewaan baju pejuang zaman hindia belanda di Indonesian Railway 

Museum ? 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN UNTUK WISATAWAN  

Nama           : 

Umur           : 

Asal             : 

Learning 

1. Pelajaran apa yang bapak/ Ibu  dapatkan saat berwisata di Museum Indonesian 

railway museum ? 

2. Apakah koleksi buku yang ada di kereta perpustaka  tentang perkereta apian 

sudah cukup lengkap ? jika belum apa yang seharusnya di tambahkan ? 

3. Apakah video yang ada di ruangan Maket sudah cukup memberikan informasi 

terkait sejarah kereta api ? jika belum apa yang seharusnya di tambahkan ? 

 

Rewarding 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengingkan untuk menaiki  kereta api uap atau diesel 

di Museum Indonesian railway museum ? 

2. Apakah bapak/ibu merasa kesulitan untuk membeli tiket kereta api secara 

manual dan tidak dapat di beli melalui online ? 

3. Apakah bapak/ibu tertarik untuk datang kembali ke Museum Indonesian 

railway museum ? jika iya jelaskan ?  

4. Apakah bapak/ibu merasa senang dapat datang ke Museum Indonesian railway 

? jika iya jelaskan? Namun jika tidak sebutkan alasanya ? 

5. Apakah paket – paket yang di terapkan dapat memberikan pengalaman baru 

buat bapak atau ibu ?  



Enriching 

1. Apakah guide yang di sediakan Museum Indonesian railway sudah cukup jelas 

dalam memberikan penjelasan terkait Museum serta sejarah Perkeretaapian ? 

2. Berapa lama Ibu / Bapak menikmati wisata di Indonesian Railway Museum ? 

3. Apa Saran untuk pengembangan wisata eduaksi di Indonesian Railway 

Museum ? 

4. Apakah kunjungan kemusuem menambahkan wawasan tentang perkerataapian 

indoensia ? 

 Adventuring 

1. Bagaiamana perasan bapak/Ibu saat menaiki kereta diesel atau kereta uap yang 

ada di  Museum Indonesian railway  ? 

2. Menurut Ibu/Bapak apa yang paling menarik di Indonesian Railway Museum ? 

3. Apakah setelah Ibu/bapak menaiki kereta uap dapat bernostalgia ?  

4. Apakah setelah datang ke Museum Indonesian railway dapat membedakan 

antara Lokomotif uap dan Lokomotif dieseil ?  

5. Apakah setelah datang ke Museum Indonesian railway bapak/ibu dapat 

membedakan bahan bakar kereta lokomotif diesel atau lokomotif uap ?  
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           Zulyanti, 40th 
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